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ABSTRAK 

 

Alif Fadillah Harahap. 201910115242. Instrumentasi Teori Syirkah Dalam 

Penyelesaian Sengketa Pembagian Harta Bersama Bagi Istri Yang Bekerja 

Berdasarkan Undang-Undang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam 

Undang-undang perkawinan dan kompilasi hukum islam mengatur bahwa setelah 

terjadinya perikatan perkawinan, maka selama dalam perkawinan itu merupakan 

harta bersama bagi masing-masing pihak. Aturan harta bersama karena perkawinan 

muncul dalam hukum Positif di Indonesia melalui Pasal 35, 36 dan 37 Undang-

Undang Perkawinan dan juga pasal 85-97 Kompilasi Hukum Islam. 

Kepemilikan bersama dalam hukum Islam diatur dalam Hukum Syirkah. 

Pembagian harta bersama dalam hukum positif memunculkan persoalan perihal 

jumlah presentase pembagian dari harta bersama yakni setengah bagian bagi 

masing-masing pihak. Hal tersebut tidak memenuhi rasa keadilan terhadap sengketa 

harta bersama bagi istri yang bekerja bila merujuk pada Undang-Undang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Perlu dikaji mengenai konsep pembagian 

harta bersama berdasarkan metode yuridis normatif. Terpenuhinya asas 

proporsionalitas yang mengedepankan rasa keadilan menjadi penting bagi hakim 

dalam memutus perkara. 

Hasil dari penelitian walaupun hukum positif mengatur pembagian harta bersaa 

bagi suami-istri yang bersengketa yakni setengah bagian, hakim di pengadilan 

mengutamakan prinsip keadilan berdasarkan asas proporsional dalam konsep teori 

syirkah. Hal ini dapat dilihat dari putusan Mahkamah Agung tentang pembagian 

harta bersama terhadap suami yang tidak memberi nafkah terhadap anak dan istri 

berdasarkan putusan Nomor 266K/AG/2010. Berdasarkan putusan tersebut, 

penggugat (istri) berhak mendapat tiga perempat dan tergugat (suami) berhak 

memiliki seperempat bagian dari harta bersama.  

Kata kunci : Sengketa, Syirkah, Harta Bersama 
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ABSTRACT 

 

Alif Fadillah Harahap. 201910115242. Instrumentation of Shirkah Theory in 

Resolving Disputes on the Division of Joint Property for Working Wives Based on 

the Marriage Law and Compilation of Islamic Law 

The marriage law and the compilation of Islamic law regulate that after a marriage 

contract occurs, during the marriage it is joint property for each party. The rules 

for joint property due to marriage appear in Positive law in Indonesia through 

Articles 35, 36 and 37 of the Marriage Law and also articles 85-97 of the 

Compilation of Islamic Law. 

Shared ownership in Islamic law is regulated in Shirkah Law. The division of joint 

assets in positive law raises issues regarding the percentage distribution of joint 

assets, namely half the share for each party. This does not fulfill a sense of justice 

regarding joint property disputes for working wives when referring to the Marriage 

Law and the Compilation of Islamic Law. It is necessary to study the concept of 

sharing joint assets based on normative juridical methods. Fulfilling the principle 

of proportionality which prioritizes a sense of justice is important for judges in 

deciding cases. 

The results of the research, even though positive law regulates the division of joint 

assets between husband and wife in dispute is half, judges in court prioritize the 

principle of justice based on the principle of proportionality in the concept of 

syirkah theory. This can be seen from the Supreme Court's decision regarding the 

distribution of joint assets for husbands who do not provide support for their 

children and wives based on decision Number 266K/AG/2010. Based on this 

decision, the plaintiff (wife) is entitled to three-quarters and the defendant 

(husband) is entitled to one-fourth of the joint property. 

Keywords : Disputes, Shirkah, Joint Property 
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MOTO 

 

Wahai Burung dalam Sangkar 

Sayap-sayap itu pertanda bahwa kau tidak ditakdirkan hidup dan mati di dalam  

sangkar besi ketakutanmu sendiri 

 

Langit ini milik sayap-sayapmu 

Tanah ini milik kaki-kaki kecilmu 

 

Harapan itu milik pikiranmu 

Kesembuhan ini milik perasaanmu 

Doa-doa ini milik rentang kedua tanganmu yang pendek 

 

Upaya-upaya itu milik setiap kemungkinan yang di-amini Takdir 

Bebaslah bebas. Atas sangkar besi yang kau coba buat sendiri 
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